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RINGKASAN

Program kreativitas mahasiswa yang kami usul ini adalah bidang pengabdian kepada masyarakat di Kawasan desa Baledono , kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo. Pengusul mengambil sasaran masyarakat yang berada pada usia produktif hingga lanjut usia. Pengusul melihat dari upaya warga untuk mengantisipasi banjir yang terjadi di daerah desa Baledono
Kawasan Baledono adalah salah satu kawasan permukiman warga yang terletak di kecamatan Purworejo, dimana saaat ini perkembangan penduduk semakin meningkat hal tersebut sangat mengurangi daerah resapan air yang ada atau daerah cesh area. Kawasan Baledono ini mempunyai kondisi kontur tanah yang lebih rendah dibanding daerah sekitarnya sehingga mengakibatkan proses aliran air yang terganggu. Selain itu daerah ini merupakan daerah pusat kegiatan roda perekonomian, dengan hal ini mengakibatkan meningkatnya pencemaran air dan kelangkaan air bersih.. 
Lubang Biopori berfungsi untuk meresapkan air kedalam tanah dan besarnya air yang dapat diresapkan tergantung dari juga dari jenis tanah, kedalaman muka air tanah, dan pertumbuhan mikroorganisme tanah akibat proses pengomposan sampah organik. Dengan program PKM-M ini diharapkan dapat menerapkan metode lubang resapan biopori sebagai alternatif untuk meminimalisisr adanya kekeringan dan genangan di wilayah Desa Baledono Kecamatan Purworejo.
Metode pelaksanaan pada program pengabdian kepada masyarakat ini yaitu memberikan solusi dan cara tentang bagaimana pentingnya untuk melakukan upaya-upaya dalam menanggulangi banjir dan meningkatkan kualitas air tanah seperti dengan adanya pembuatan metode lubang biopori pada daerah-daerah yang menjadi titik rawan munculnya genangan air atau banjir. 
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BAB I
[bookmark: _Toc431805424]PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc431805425]1.1 Latar Belakang Masalah
 
Setiap kali musim kemarau  tiba daerah kawasan Baledono dan sekitarnya sering mengalami kekeringan dan kurangnya persediaan air bersih untuk di konsumsi. Namun ketika musim penghujan mulai tiba kawasan ini dalam proses peresapan air yang sangat lambat sehingga mengakibatkan genangan air di jalan raya dan daerah yang mempunyai ketinggian lebih rendah sering terjadi banjir sedangakan daerah yang lebih tinggi dari daerah yang rendah mengalami penutunan kelengasan tanah sehingga sumur kekeringan dan sumber mata air mati.
Selain dari kondisi geografis pada kawasan pemukiman tersebut, keruh dan kekeringan selain itu kawsan ini tidak ada tanaman yang menunjanga adanya penympanan air taah, hal ini terjadi juga diakibatkan oleh pembangunan tata kota yang tidak memperhatikan kelestarian lingkungan sehingga mengakibatkan kurangnya daerah resapan air. Cara yang diyakini dapat mengatasi masalah ini yaitu dengan membuat lubang resapan biopori. 
Insinyur Kamir R. Brata, MSc., dosen Ilmu Tanah dan Sumber Daya Lahan Institut Pertanian Bogor, Jawa Barat, sejak tahun 2000 menemukan satu metode teknologi yang sangat sederhana tetapi memiliki dampak yang sangat besar bagi lingkungan. Metode tersebut adalah teknologi lubang resapan biopori (LRB). Menurut Kamir, lubang resapan biopori yang baru dibuat serta telah diisi sampah bisa memasukan air sebanyak 1,5 liter hingga 16 liter per menit. 
Lubang resapan biopori (LRB) adalah lubang-lubang tanah yang terbentuk akibat aktivitas organisme di dalamnya, seperti cacing, perakaran tanah, rayap, dan fauna tanah lainnya. Dengan adanya aktivitas fauna tanah pada lubang resapan maka biopori akan terjaga kemampuannya dalam menyerap air dan akan terus terpelihara keberadaannya. 
Selain dapat meresapkan air dengan cepat, juga dapat menjaga ketersediaan cadangan air tanah dikala musim kemarau datang, serta juga dapat meminimalisir sampah organik yang berserakan dan mengolahnya menjadi kompos dengan cara memasukan media sampah-sampah organik, seperti daun, rumput, sampah rumah tangga, dan sampah lainnya ke dalam lubang biopori.
[image: ]

Lubang resapan biopori tidak memerlukan lahan yang luas. Untuk daerah dengan intensitas hujan tinggi dan laju peresapan air sekitar 3 liter per menit, setiap 100 meter persegi luas tanah, hanya akan membutuhkan 28 lubang. Oleh karena itu, teknologi ini bisa diaplikasikan di semua jenis kawasan, termasuk kawasan yang sangat kedap air dan jika biopori itu berada diantara pepohonan, tumbuhan tersebut akan tumbuh dengan subur.
[bookmark: _Toc431805426]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, didapat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah penyebab utama terjadinya banjir di kawasan Butuh  ? 
2. Bagaimanakah cara meminimalisir banjir di kawasan Butuh  I ? 
3.	Apakah metode yang di lakukan oleh mahasiswa (pengusul) untuk membantu warga dalam meminimalisir banjir di kawasan Butuh  ?
[bookmark: _Toc431805427]1.3 Tujuan 
     Tujuan program PKM Pengabdian Kepada Masyarakat ini yaitu: 
1.	Dapat mengurangi dan mengatasi masalah banjir yang terjadi di Kawasan Perumahan Ciledug Indah I, Kelurahan Pedurenan, Kecamatan Karang Tengah, Kota Tanggerang, Banten. 
2. Mengajarkan kepada masyarakat bagaimana cara menjaga lingkungan hidup salahsatunya dengan mengajarkan cara pembuatan lubang resapan biopori.
[bookmark: _Toc431805428]1.4  Luaran yang Diharapkan 
1. Hasil yang di harapkan dari pembuatan PKM M pengabdian masyarakat seperti 
2. Produk berupa Lubang resapan biopori. 
3. Jasa dalam bentuk ilmu pengetahuan untuk masyarakat tentang tata cara pembuatan lubang resapan biopori (LRB). 
4. Metode berupa cara pembuatan lubang resapan biopori. 

[bookmark: _Toc431805429]1.5  Kegunaan 
   Melalui program PKM Pengabdian Kepada Masyarakat ini memiliki kegunaan yaitu berupa: 
1. Mengurangi aliran air di permukaan tanah sehingga dapat mencegah atau meminimalisir terjadinya banjir dan genangan air. 
2. Sebagai “pabrik” sampah organik, sehingga dapat menghasilkan pupuk kompos. 
3. Meningkatkan kualitas air tanah. 
4. Mengurangi konsentrasi pencemaran air tanah. 5. Mencegah terjadinya penurunan tanah. 
5. Membantu dan mengurangi dampak dari pemanasan global.
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[bookmark: _Toc431805432]2.1 Kondisi Kekinian
Berdasarkan gambaran secara umum bahwa kawasan Desa Baledon, Kecamatan Purworejo merupakan daerah pinggiran pusat perkotaan dan di daerah ini merupakan pust roda perekonomian perdagangan sehingga pada umumnya kawasan ini bidsa di katakana wilayah yang tidak mempunyai tanah , sebab semua tanah di kawasan ini dilakukan dak (pengecoran beton) sehngga sedikit air yang dapat merap ke dalam tanah sehingga apa bla musim kemrau tiba banyak sumur yang mengalami kekeringan sedangkan pada musim penghujan air hjan langsung mengalir ke sungai dan pada daerah tertentu yang merupakan daerah cekungan mengalami genangan air, selain itu ketika pada musim penghujan air menjadi keruh. 
Hal tersebut juga dipengaruhi oleh letak geografis dimnma kawasan Baledono ini mmpunyai kontur yang landai dan di kawasan ini bentuk tnah yang landai yang luas sehingga sulit bagi air untuk mengalir dengan cepat menuju sungai, disisi lain bentuk dari selokan dangkal banyak sampah sistetik yang mengendap sehingga terjadi pendangkalan selokan berlanjut kepada banjir pada musim penghujan.
Sedangkan pada musim kemarau kawasan ini sering di landa kekeringan jika di lihat dari jumlah vegetasi hampir tidak ada vegetasi, karena kawasan ini di penuhi dengan perumahan dan pemukiman warga juga tidak ada lahan terbuka semua di tutup dengan beton, hal ini mengurangi peresapan air ke dalam tanah.
[bookmark: _Toc431805433]2.2 Solusi yang di tawarkan
Secara umum masyrakat dalam pembuangan air langsung ke dalam sungai sehigga tanah tidak tersuplai air lagi sedangkan setiap saaat air tanag terus di ambil sehingga air mengalami penurunan kelengasan tanah. Dalam hal ini kami akan menerapkan sistim biopori one biopori one haouse, dimana setiap rumah menerapkan satu biopori sehingga air taah dapat tersuplai lagi dan dapatmeningkatkan ketinggian kelengasana tanah. Dan ketika musim penghujan merupakan sebagai sarana pengecasan sir tanah serta mengurangi penggenanggan di permukaan. 

2.3 Tenik pelaksanaan 
Dalam pembuatan biopori iniperlu disiapkan peralatan penunjang serta bahan yang akan di gunakan seperti berikut.

1.  Alat 
a. Bor tanah
b. Skop atau cetok semen
c. Pengukur 
d. Ember
e. Besi
f. Bor kayu 
2. Bahan yang diperlukan
a. Paralon
b. Tutup paralon
c. Sampah organik
2.3 [bookmark: _Toc431805434]Langkah pembuatan biopori

1. Menyiapkan alat dan bahan yang di perlukan dalam pembuatan lubang biopori seperti bor tanah, emeber, setok, pengukur, besi, bor kayu.
2. Menentukan lokasi titik di detiap rumah di kawasan Desa Baledono untuk pembuatan lubang biopori.
3. Sebelum melakuka pengeboran tanah,terlebih dahulu membuat lubang-lubang pada setiap sisi paralaon menggunakan bor katu atau sejenisnya, dengan ukuran anatar lubang 5cm. dan memotong panjang paralaon 70 cm.
4. Kemudian mulai pengeboran tanah dengan menggunakan bor tanah dengan kedalaman 75 cm, posisi pralaon dengan permukaan tanah lebih rendah dari permukaan tanah, hal ini di maksudkan agar air mudah mengalir ke dalam paralaon.
5. Kemudian memasukan paraaon kedalam lubang kemudian mengisi paralon dengan sampah organic seperti sampah dedaunan, ranting ataupun sayuran kemudaian menutup paralon dengan tutup paralon yang sudah di lubangi sebelumnya,
6. Mengecor sekitar lubang agar dapat dan tidak amblas ketika terinjakatau terbebani dari atas.



[bookmark: _Toc431805435]


BAB IV
[bookmark: _Toc431805436]BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
2.4 [bookmark: _Toc431805437]Rincian anggaran

	NO
	Jenispengeluaran
	Anggaran (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	Rp. 1.050.000

	2
	Perelatan habis pakai
	RP. 1.575.000

	3
	Perjalanan 
	Rp. 150.000

	3
	Lain-lain
	Rp. 150.000
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	No 
	Rincian kegiatan 
	Bulan 

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Konsultasi dengan dosen pendamping
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Observasi tempat dan masyarakat sasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengurusan surat izin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pembelian alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Sosialisasi LRB
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pembuatan LRB
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pengukuran laju resapan air
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pengomposan sampah organic
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Pengukuran laju air setelah pengomposan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Pembuatan biopori 
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LAMPIRAN 1
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. KETUA PELAKSANA

Nama		 : Yuli Agus Setyawan
NIM		 : 3201414040
TTL		 : Purworejo, 18 Juli 1995
Jenis kelamin	 : Laki-laki
Alamat asal	 : RT/RW02/1 Ds.Salam , Gebang, Purworejo
Agama		 : Islam
Status 		 : Mahasiswa Universitas Negeri Semarang

Riwayat pendidikan
	No
	Pendidikan
	Tempat
	Tahun

	1
	SD
	SD N SALAM
	2000-2008

	2
	SMP
	SMP N 22 Purworejo
	2008-2011

	3
	SMA
	SMA N 6  Purworejo
	2011-2014

	4
	Perguruan Tinggi
	Universitas Negeri Semarang
	2014- sekarang


3 Pemakalah Seminar Ilmiah : -
4 Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir : - 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apa bila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.


Purworejo,5 Oktober  2015
Pelaksana,


Yuli Agus Setyawan
NIM.3201414040





ANGGOTA PELAKSANA
Nama		 : Arif Yulianto
NIM		 : 3201414048
TTL		 : Pemalang, 14 juli 1996 
Jenis kelamin	 : Laki-laki
Alamat asal      :Pemalang, Desa Kedung Banjar, Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang
Agama		 : Islam
Status 		 : Mahasiswa

Riwayat pendidikan 

	No
	Pendidikan
	Tempat
	Tahun

	1
	SD
	SD N 02 Kedung Banjar
	2001-2008

	2
	SMP
	SMP N 3 Taman 
	2008-2011

	3
	SMA
	SMA N 7 Purworejo
	2011-2014

	4
	Perguruan Tinggi
	Universitas Negeri Semarang
	2014- sekarang


5 Pemakalah Seminar Ilmiah : -
6 Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir : - 
7 Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir : - 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apa bila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.



Purworejo, 5 Oktober 2015
Pelaksana,


                                                                                Arif Yulianto
NIM.3201414048





ANGGOTA PELAKSANA II
Nama		 : Supardi
NIM		 : 3201414080
TTL		 : Kebumen 08 Februari 1996
Jenis kelamin	 : Laki-Laki
Alamat asal	 : Rt 03 rw 3, Desa Kemukus , Kecamatan Gombong, Kabupaten 
	   Kebumen     
Agama		 : Islam  
Status 		 : Mahasiswa

Riwayat pendidikan

	No
	Pendidikan
	Tempat
	Tahun

	1
	SD
	SD N 1 Kemukus
	2001-2008

	2
	SMP
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	2008-2011

	3
	SMA
	SMA N 1 Gombong
	2011-2014

	4
	Perguruan Tinggi
	Universitas Negeri Semarang
	2014- sekarang



8 Pemakalah Seminar Ilmiah : -
9 Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir : - 
10 Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir : - 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apa bila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa.

Purworejo, 5 Oktober 2015
Pelaksana,


                                                                               Supardi
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Lampiran 2 

Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan penunjang (Maksimum 25%)
	No
	Material 
	Kegunaan barang
	Unit
	Harga satuan
	Harga keseluruhan

	1
	Bor tanah
	Untuk mengebor lubang biopori pada tanah
	3
	200.000
	600.000

	2
	Cetok semen
	Untuk mengambil tanah dan merapikan lubang biopori
	3
	50.000
	150.000

	4
	Rol meter
	untuk mengukur kedalaman lubang biopori
	2
	30.000
	60.000

	5
	Ember semen
	Untuk menampung tanah
	2
	20.000
	40.000

	6
	Flasdish 16 Gb
	Untuk menyimpan data sosialisasi
	1
	200.000
	200.000

	Total biaya peralatan penunjang
	Rp. 1.050.000


2. Bahan Habis Pakai (Masimum 40%)
	No
	Material 
	Kegunaan barang
	Unit
	Harga satuan
(Rp)
	Harga keseluruhan
(Rp)

	1
	Pipa PVC (SLG 4")

	Pencetak mulut lubang biopori

	4
	 300.000
	1.200.000

	2
	Semen

	Memperhalus dan memperkokoh permukaan mulut lubang biopori

	1 sak
	. 75.000
	75.000

	3
	Pasir

	Bahan campuran dengan semen

	1 rit
	.200.000
	 200.000

	4
	Kawat besar 
	Unuk menyangga dinding luabang
	2 batang
	100.000
	100.000

	Jumlah keseluruhan
	Rp 1.575.000







3. Perjalanan (Maksimum 25%)
	No
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan
	Harga keseluruhan

	1
	Biaya perjalanan
	Transportasi local
	3 orang
	Rp. 50.000
	Rp. 150.000


4. Lain-lain (Maksimum 10%)
	No
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan
	Harga keseluruhan

	1
	Pembuatan proposal
	Konsumsi
	3 orang
	Rp. 50.000
	Rp. 150.000

























Lampiran 3 

Susunan Organisasi Tim Kegiatan 
	No
	Nama / nim
	Program studi
	Uraian tugas

	1
	Yuli Agus Setyawan
3201414040
	Pendidikan Geografi
	· Ketua kelompok
· Pembuat proposal


	2
	Supardi
320141078
	Pendidikan Geografi
	· Membuat media

· Membeli peralatan dan bahan
· Membuat surat pengesahan


	4
	Arif Yulianto
	Pendidikan Geografi
	· Membuat justifiasi anggaran
· Melakukan observasi
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Lampiran 3	    : Surat Pernyataan Ketua Tim

SURAT PERNYATAAN KETUA TIM
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama		   : Yuli Agus Setyawan
NIM		   : 3201414040
Program Studi	   : Pendidikan Geografi	
Fakultas	   : Ilmu Sosial

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-M saya dengan judul :
	BEOSELATAN 
(Biopori Selamatkan Air Tanah )
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original. Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini maka saya akan menangung semua sanksi yang belaku.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya

Semarang,5 Oktober 2015 
Mengetahui 

Pembantu Rektor/ Ketua Bidang				Yang Menyatakan
       Kemahasiswaan




(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.)				(Yuli Agus Setyawan)
NIP. 196012171986011001					NIM. 3201414040
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